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A. Latar Belakang Masalah

Isla>m merupakan agama yang memberikan tempat s@ingbang antara
keperluan badani dan kebutuhan rohani, antara keata dunia dan akhirat.
Kedamaian tidak mungkin ditemukan di dalam suattagean yang hanya
menggunakan kebutuhan hewani saja akan tetapi hrenggunakan keduannya
secara seimbang. Karena apabila kita memberikanyahamenggunakan
kebutuhan rohani saja, maka kita tidak dapat mesgatasalah-masalah yang
mengenai keperluan spiritual.

Dalam memahami Isla>m secara utuh melalui inti ayayang telah
disempurnakan mencakup tiga pilar pondasi sebagaggkuan konkrit atas
keyakinan terhadap pengakuan kebenaran sedaaffah dan untuk
menunjukkan arah dalam berpijak menjalani kehiduipanAda tiga pilar itu
terdiri yaitu Ima>n, Isla>m dan Ihsa>n % Dalam Ima>n berbicara masalah
batin yang mana dapat dilihat dengan dimensi Taubadi persepektifma>n
memperkenalkan konsep keEsaan Tuhan. Disampingastecdogis bermakna
penegasan tidak ada Tuhan yaiggsolutkecuali Allah, pernyataan kelma>nan
ini dapat memberikan dampak sosial, politik, yga&nolakan terhadap berbagai
bentuk perbudakan, penjajahan, dan intimidasi yaetanggar kebebasan dan
hak asasi manusia. Karena dalam pandangan Isla>myata&an bahwa, pada
dasarnya manusia itu dibangun atas dasar kebemanksdebasan dan
persamaan derajat.

Isla>m merupakan dimensi lahir dari syari'at yadglam diskursus
akademik sering dipahami sebagai ilmu figih, di adahya banyak

! Asmaran AsPengantar Study Tasawyfakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 7

2 lhsa>n kebajikan, kesempurnaan, keutamaan, atau keindgigtual lhsa>n memilki
tiga tingkatan: 1) berbuat kebaikan yang sudah sénya dilakukan yang menyangkut harta,
kata-kata, tindakan, dan segenap keadaan; 2) dafibdengan penuh kehadiran dan kesadaran,
seperti seorang yang benar-benar melihat TuhanByanerenungkan dan memikirkan Allah
dalam segala sesuatu dan setiap saat. Lihat: Alafatdlrmstrong, Kunci Memasuki Dunia
Tasawuf (Bandung: Mizan, 1996), him 109.

% said Aqil Siroj, Tasawuf sebagi Kritik SosialBandung: Mizan, 2006), him. 26



membicarakan masalah hukum positif. Mengajarkan aip@@na manusia
melaksanakan ajaran agama, menjalankan perintaftagdeagama dalam ibadah
ritual, seperti mendirikan sholat, membayar zaka¢rpuasa pada bulan
Ramadlan, dan mengerjakan haji Kmaifulla>h) rumah Allah jika engkau
mampu mengerjakannyaBidang ini mengenal 5 (lima) standar hukum dasar
yaitu: wajib, sunnah, haram, makruhdan mubah DIima>na dalam
menentukannya dilihat dari perspektif lahiriyah.

Sedangkarthsa>n merupakan dimensi penghayatan aaateismdsla>m,
dalam perspektif akademis dikenal dengan ilmu tagalhsa>n merupakan
jalan, bagalma>na seorang muslim melakukan pentgraydalam Ima>n dan
Isla>mnya. Karena ini mencakup keduannya yaitu tabs&hir dan batin.

Pengertiarthsa>n sering di rujukkan pada hadits nabi yang berbunyi
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Artinya.“Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolataotamgkau
melihat-Nya. Namun jika engkau tidak dapat (berddadgeolah-
olah) melihat-Nya, sesungguhnya la melihat engkédR.
Muslim)

Contoh melakukan sebuah amal maka akan dikatakéindagkup jika kita
niati ikhla>s karena Allah, adapun selebihnya adalah kesempuritaa>n.
Kesempurnaarthsa>n dapat dilihat pada dua hal yaitdura>qobalf dan
Musya>hadafi.

Ima>n, Isla>m dan lhsa>n merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Yang mana Ima>n lebih menekankan pagiakeyakinan didalam

hati, Isla>m adalah sikap aktif untuk berbuat dtatamal,lhsa>n merupakan

* Harun Nasution|sla>m ditinjau dari berbagai Aspekny#&Jakarta: Ul Press,1985) him.
18

® Imam Nawawi,Arbain Nawawj terj. Fahrur Mu'is, (Bandung: MQS. Publishing,020,
him. 6-7

® Mura>gabahadalah senantiasa merasa diawasi dan diperhati@anAllah dalam setiap
aktifitasnya, kedudukan yang lebih tinggi lagi.

" Musya>hadahadalah senantiasa memperhatikan sifat-sifat Al mengaitkan seluruh
aktifitasnya dengan sifat-sifat tersebut.



perwujudan dari Ima>n dan Isla>m yang sekaligusupegkan cerminan dari

kadar Ima>n dan Isla>m itu sendiri. Ini dapat dittkan sebuah bangunan
rumah yang harus mempunyai tiga tiang penyanggag Yi@ana satu sama lain
harus saling menguatkan dan seimbang.

Dz|ikir adalah amal para hamba Allah yang paling utameenkadengan
bedz\ikir maka akan merasa tenang, sebagai senjata palipghamntuk
mengalahkan musuh dan perbuatan paling layak umteknperoleh pahala.
Dz\ikir adalah bendera Isla>m, pembersih hati, inti ilrganaa, pelindung dari
sifat munafik, ibadah paling mulia, dan kunci semud&berhasilan.
Sebagalma>na di dalam Al-Qur'an Surat Al Ahzab §33}: 41 :

(£1) 55 185 Al 13T 2 g

Artinya: “Hai orang-orang yang berlma>n, berdz\ikirlah (demga
menyebut namalllah, Dz\ikir yang sebanyak-banyakny@®.S
Al-Ah}zab: [33]: 41)

Terdapat beraneka ragamalanDz\ikir sholawat seperti sholawaariyah
sholawatmunjiyyahh sholawatbahriyyah sholawatahli bait, sholawatkutuh
sholawat Ibrohimiyyah dan lain-lai®&halawat nabi merupakan ungkapan salam
untuk Nabi dan menjadi bacaan yang disenangi Alleda bervariasi bacaan-
bacaan dalam bersholawat salah satunya sholawaiylaksanakan atau dibaca
secaraistiqgomah setiap hari bahkan ada pula yang dimulai dengapubea,
amalan sholawat yang satu ini sering disebut debgdar>il Al-Khaira>t.

Ada beberapa keutamaan bersholawat menurut Hafifakhawi antara
lain akan mendapatkan rahmat Allah, Malaikat-NyabiNNya, penyucian amal
perbuatan, mendapatkan syafaat Nabi Muhammad SA&hparbanyak rizqi,
diangkat derajatnya, menyebabkan dekat kepada Mabammad SAW, akan
menimbulkan rasa kecintaan terhadap umat manusiseosng akan

mempunyai sikap optimfs.

® Syeikh Muhammad Hisyam Kabba#inergi Zikir dan SholawatJakarta: IKAPI, 2007).
him. 56



Salah satu hadist tentang keutamaan bersholawiahada
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Artinya: “Dari Abu Hurairoh: “Telah bersabda Rosulullah SAW: *
Barang siapa yangnembacasholawat padaku disisi kuburku,
maka akan diperdengarkan bagiku dan barang siapagya
membaca sholawat bagiku dari tempat yang jauh, maka
sholawatnya akan disampaikan padaku(HR. Al-Baihaqi
dalam Syu’abul Ima>n).

Sholawat merupakan bukti bahwa Rosulullah SAW diubenar-benar
sebagai rahmat Allah SWT bagi seluruh alam. Ini amgukkan ada banyak cara
jalan untuk kita betagorrub illa>lla>h. Dengan beribadah kepada Allah salah
satunya dengan menjalankan Rukun-Rukun Isla>m tati@mya adasyahadat
sholat, puasa, zakat dan haji bagi yang mampu.nipisay itu, kita diwajibkan
untuk selalu ingat kepada Allah SWT, dan salah sat@nya yaitu dengan
berdz\ikir. Karena kita membutuhkan ketenangan dan ketenirgima, dengan
beragama maka orang akan memperoleh ketenangan Pebagalma>na

Firman Allah:
(vA) Dol s 3 3T 30 gl ey 14T 0

Artinya "Orang-orang yang berima>n dan hati mereka manjaeltram
denganmengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteranfQ.S Ar-Ra’du [13]: 28)

Membaca sholawat laksana seseorang yang merindigd@mbatnya, maka
dia senantiasa menyebut nama sahabatnya terselpeatrtiSSeseorang mencintai
kekasihnya, Rosulullah SAW dia selalu mendengatign untuk kekasihnya.
Manakala nama sang kekasih disebut, akan berdetadanya. Ketika nama

° Syeikh Al Farra>' Al BaghawiPiala Lampu-Lampu PenerangMisykatul Mahabib,
terj. Yunus Ali Al Muhdhor, jilid 1, (Semarang: CWsy Syifa’, 1993), him. 465



Rosulullah SAW disebut, maka secepatnya orang-onaugmin menjawab dan
membacakan shalawat baginya. Bagi seorang musk&nshblawat merupakan
tanda cinta kasih kepada tokoh panutannya yaiti Mahammad SAW. Orang
mukmin dan umat Muhammad semuanya harus cintadaph&abi-Nya. Oleh
karenanya, mereka harus menyatakan cinta dan sayselgin mengikuti
jejaknya hendaknya tekun bersholawat. Bersholawdtam hanya untuk ke
Rosulullah belaka, namun untuk kita membacakanfyhan akan memberikan
pahala berlipat ganda bagi orang-orang yang maub@aeskan sholawat secara

ikhla>s.*® Sebuah hadist meriwayatkan bahwa:
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Artinya: “Tanda Cinta kepada Allah adalah banyak mengingat
(menyebut-Nya) karenaidaklah engkau menyukai sesuatu
kecuali engkau akan banyak mengingatngRabi’ bin Annas)

Mah}abbahkepada Allah adalah tujuan yang sangat jauh damupakan
derajat tertinggi pada perjalanan yang ditempule@asg pencari ketenangan
jiwa. Cinta adalah gejolak yang mendorong untukjomapai yang dicintai. Dari
perspektif manusia, orang yang sedang diasyikah pkrasaan cinta akan
bangkit rasa rindu yang tak tertahankan. Dengaasp@n yang membara di
dalam dadanya, ia harus berusaha sekuat tenagadagatr berjumpa dengan
yang dicintainya. Perasaan cinta seperti itu ad@nd lubuk hati manusfa.

Perasaan ini akan menghadirkan getaran-getaramldimdhati seseorang
yang mampu membangkitkan gairah untuk melakukabuagan-perbuatan
yang disukai sang kekasih. Perasaan ini juga alemdarong seseorang untuk

menyebut-nyebdf nama sang kekasih dalam sebuah pengharapan awgr s

10 Nor Muh. Kafadi,Rahasia Keutamaan & Keistimewaan SholgwW&emarang: Pustaka
Media, 2002), him. 113

* Abdul Razaq365 Renungan Harian Isla>m{Yogyakarta: Citra Risalah, 2012), him. 95

12 Djamaluddi>n Ah}mad Al-Bu>ny,Menelusuri Taman-Taman Mah}abbah Sufiyah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 46-47

3 Menyebut-nyebut sesuatu kalimat/bacaan secardaberulang dalam perspektif ilmu
tasawuf dikenal dengan sebutairid, dari kata berbahasa araly yang artinya datang. Lihat:
Achmad Warson MunawiKamus Al-Munawir Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka Progressif,
1997), him. 1551



kekasih selalu dalam keadaan yang terbaik dan mengi&an. Bagi seorang
muslim hal ini teraktualisasikan dalam membacaashai.

Salah satu buku kumpulan bacaan shalawat itu adg gikenal dengan
kitab Dala>il Al-Khaira>t. Dala>il Al-Khaira>t ini merupakan kitab kecil
kumpulan wirid yang berisi bacaan sholawat khusarggydisusun oleh Syaikh
Abu Abdillah Muhammad bin Sulalma>n Al-JaztfliPembacaamala>il Al-
Khaira>t ini sudah demikian mentradisi di berbagai daekditususnya Jawa
Tengah seperti Kudus, Batang, Pekalongan dan hebeeerah lainya. Masing-
masing daerah mempunyai cara berbeda-beda dalamksasbkan amalan
Dala>il Al-Khaira>t.

Di Pekalongan misalnya, pada umumnya pahdu Dz\ikir melakukan
amalan secara berjamaah di dalam suatu Majlis>fa‘\r-Roh}mah Dengan
membacaDala>il Al-Khaira>t dlma>na bacaan itu berisi berbagai macam
kumpulan sholawatPembacaanDala>il Al-Khaira>t ini yang telah menjadi
salah satu tradisi ritual pengajian yang seringkdikan di Majlis Ta'li>mAr-
Roh}mah.

Berdasarkan pada deskripsi latar belakang di gseliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian dan menelaah lebih jeritang hal-hal terkait
dengan unsur-unsmagamatdalam wiridDala>il Al-Khaira>t yang dilakukan
di Majelis Ta'li>m Ar-Roh}mah dan dalam skripsi imnengambil obyek di
Pekalongan dengan juduMAH{ABBAH DALAM WIRID DALA<IL AL-
KHAIRA<T (Study Kasus pada Jama>‘ah Pengajian Majlis Ta'liAr-
Roh}mahKradenan Pekalongan)”.

B. RUMUSAN MASALAH
Adapun pokok masalah yang ingin dibahas dalam p=meini adalah :
1. Bagaima>na pengamal®ala>il Al-Khaira>t oleh Jama>‘ah di Majelis
Ta'li>m Ar-Roh}mahdi Keradenan Pekalongan?
2. Adakah unsur-unsurMah}abbah dalam pengamalanDala>il Al-

Khaira>t tersebut?

14 wawancara dengaradal PengajiarDala>il Al-Khaira>t Pekalongan, 5 Agustus 2012.



3. Bagaimanakah signifikansi pengamalBala>il Al-Khaira>t dalam
pembinaan moral?
C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melgeita

a. Pengamalan wiridDala>il Al-Khaira>t pada Jama>'ah Pengajian
Majlis Ta'li>m Ar-Roh}mahdi Pekalongan.

b. Mengetahui unsur-unsunah}abbahdalam Pengamalabala>il Al-
Khaira>t pada Jama>‘ah Pengajian Majlis Ta'li>Ar-Roh}mahdi
Pekalongan.

c. Mengetahui Signifikansi pengamalabala>il Al-Khaira>t dalam
pembinaan moral.

2. Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Dapat memberikan kontribusi akademis berupa infsrmantang
pengamalarDala>il Al-Khaira>t ini bagi lembaga khususnya bagi
jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas UshuluddiiN
Walisongo Semarang,

b. Sebagai informasi kepada masyarakat umum tentamgldman
makna shalawat.

c. Masyarakat dapat menghayati subtansi ritualitasmagaehingga
mampu mewujudkan moralitas karimabh.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Pustaka merupakan mendeskripsikan dan kagniguku-buku,
karya-karya, pikiran-pikiran, dan penulis-penuésdahulu yang terkait dengan
pembahasan skripsi sehingga akan terlihat kesinagalou antara penelitian
yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelifabelumnya, disamping
untuk memastikan tidak adanya duplik&si.

Penelitian yang penulis lakukan dengan mengambihtéentangDala>il

Al-Khaira>t ini bukanlah penelitian yang pertama, sepengetamenulis

5 pedoman Penulisan SkripsFakultas Ushu>luddi>n IAIN Walisongo Semarang,
(Semarang: 2007), him. 34-35



setidaknya ada beberapa penelitian senada, namibedae dengan fokus
penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang adenfokuskan pada
pendidikan Akhla>k dan kecerdasan emosi, sememaralis menfokuskan
pada unsur-unsunah}abbalmya. Demikian juga penelitian tentang mah}abbah
juga sudah ada, namun fokusnya berbeda. Sebagsamnlga fokus penelitian
mah}abbah pada pemikiran tokoh, sementara penuwiand penelitian ini
berfokus pada jamaah pengamal wifidla>il Al-Khaira>t di Pekalongan.
Adapun penelitian yang sudah terdahulu tersebudhda
1. Skripsi saudari Ida Nursanti (4101047) yang berjuCimta llahi dalam
Persepektif Sufi (Telaah Psikologi: Jalaluddin Rudain Rabi'ah al-
Adawiyah).Dalam skripsi ini penulis memperoleh beberapa tattang
makna Cinta yang dikemukakan oleh Jalaluddin Ruam BRabi'ah al-
Adawiyah, yang mempunyai perbedaan akan tetapi meyap maksud
yang sama. Menurut Jalaluddin Rumi adalah cintdahddari proses
panjang dengan melihat alam sebagai perwujudancddd itu sendiri,
sedangkan dari Rabi’ah al-Adawiyyah yaitu konsept&yang murnt®
2. Skripsi saudara Khoirul Nawa (103214) yang berju@iudi Tentang
Nilai-Nilai Pendidikan Akhla>k dalam PelaksanaanyRi}ah Dala>il
Al-Khaira>t. Dalam skripsi ini peneliti memperoleh beberapa data
tentang nilai-nilai pendidikan Akhla>k dalam pelakaan Riyad}ah
Dala>il Al-Khaira>t yang dapat dilaksanakan dengan baik karena
didalam terdapat berapa santri yang mana memigkigku keseharian
yang baik dan sopan santun terhadap pengaSuh.
3. Skripsi saudara Ali Mashudi yang berjudugmannya Puasa Dala>il
Al Khaira>t dan Kecerdasan Emosi Santri di Pondas&ntren Da>rul

Fala>h Jekulo Kudus Dalam skripsi ini lebih menekankan pada

% |da Nursanti“Cinta Ilahi dalam Persepektif Sufi (Telaah PsikgipJalaluddin Rumi
dan Rabi'ah al-Adawiyyahkkripsi (Semarang: Program Strata satu IAIN Véalig, 2007).

" Khoirul Nawa, ‘Studi Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhla>k dalaRelaksanaan
RiyadlahDala>il Al-Khaira>t., skripsi (Semarang: Program Strata satu STAIN ksu&008).



pembentukan pada kecerdasan Emosi santri yangundtigan proses

lamanya puasBala>il Al-Khaira>t.'®

Penelitian diatas memiliki persamaan dan perbediamgan penelitian
ini, dari sisi perbedaannya tersebut dapat menkajukeaslian penelitian ini.
Adapun perbedaanya terletak pada obyek penelitsanny

Dalam penulisan skripsi yang pertama menjelaskartang konsep
mah}abbahmenurut Jalaluddi>n Rumi dan Rabi'ah Al-Adawiyy&tampir
sama dengan apa yang akan penulis lakukan hargypedjedaanya terletak
pada konsep mah}abbah dalam Perspektif Sufi. Sédangang penulis
bahas konsemah}abbahdalam pengamalan wiridala>il Al-Khaira>t.

Dalam penulisan skripsi yang kedua dan yang ketigampir sama
dengan penulis yang akan penulis lakukan hanyapsajaedaannya terletak
pada obyek penelitiannya. Yakni di Majlis Ta'li>Ar-Roh}mahKradenan
Pekalongan. Namun dalam penulis yang kedua dagaketemiliki obyek
penelitian yang sama yaitu di Pondok Pesantren&aia>h Jekulo Kudus.
Dan pada penulisan yang kedua lebih di tekankana pdiai-Nilai
Pendidikan Akhla>k dalam Pelaksanaan Riyad}Bala>il Al-Khaira>t.
Sedangkan pada penulis ketiga lebih ditekankan padaannya Puasa
Dala>il Al-Khaira>t dan Kecerdasan EmosNamun memiliki persamaan
dengan penulisan ini yakni pada fokus penulisaryaygg sama difokuskan
pada amaln wiridala>il Al-Khaira>t.

Setelah menelaah beberapa penulisan diatas, pemudisgambil
kesimpulan bahwa skripsi yang berjuddih}abbahDalam Wirid Dala>il
Al-Khaira>t (Study Kasus Pada Jama>‘ah Majlis Ta'li>Ar-Roh{mah
Kradenan Pekalongan) belum pernah ada yang melakyenelitian
sebelumnya.

E. METODE PENULISAN
Metodologi adalah ilmu tentang cara untuk mencdppian, sedangkan

penelitian ini adalah suatu proses yang sistemddis analisis yang logis

18 Ali Mashudi, ‘Lamannya Puasa Dala>il Al-Khaira>t dan KecerdasBmosi Santri di
Pondok Pesantren Da>rul Fala>h Jekulo Kudysskripsi (Semarang: Program Strata satu IAIN
Walisongo, 2008).
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terhadap data untuk suatu tujddnDengan demikian metodologi penelitian
adalah kegiatan untuk mengembangkan dan mengugnieeln pengetahuan
dengan menggunakan cara-cara ilmiah melalui proses sistematis dan
analisis yang logis untuk mencapai tujuan.

Metodologi merupakan salah satu faktor yang terpgmdan menentukan
keberhasilan dalam penelitian. Hal ini dapat dibkba berhasil atau tidaknya
penelitian akan banyak ditentukan oleh tepat afdakimya metode yang
digunakan :

1.  JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangarnu agang sering
dikenal dengarfield researchdengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Ini merupakan sebuah proses penyelidikan untuk rhamamasalah sosial

atau masalah manusia, berdasarkan pada pencipgaavag holistik yang

membentuk kata-kata, melaporkan pandangan inforsegara terperinci,
dan disusun dalam sebuah latar ilmidtSebagai penelitian lapangan,
penelitian ini mengambil lokasi pada Jama>‘ah Rgag Majelis Ta'li>m

Ar-Roh}mahdi Pekalongan.

2. Metode Pengumpulan Data

Adapun dalam mengumpulkan data, penulis menggunaketode
sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempurigiai
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik ydam, karena
metode ini tidak terbatas pada orang saja tetgai pada objek-objek
alam yang lain.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu pyas&stersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis, diaatdranya adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik gundkan bila

¥ pnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalarRendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 36
2 Hamid PatilimaMetode Penelitian KulaitatiffBandung: Alfabeta, 2007), him. 2-3
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penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, prkega, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidg&lti besaf?

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan giem tidak
berstruktur, karena fokus penelitiannya belum jelaskus observasi
akan berkembang selama kegiatan observasi berlagg€bservasi
tidak tersetruktur adalah observasi yang tidak rdippkan secara
sistematis tentang apa yang akan diobservasikan.

Metode observasi ini akan digunakan untuk mengarvait
secara langsung maupun tidak langsung pelaksanaah Dala>il
Al-Khaira>t yang dilakukan oleh Jama>‘ah Pengajian Majlidi¥al
Ar-Roh}mah di Desa Kradenan Kecamatan Kradenan Kabupaten
Pekalongan.

b.  Metode Interview atau Wawancara

Gorden mendefinisikan wawancara merupakan percakapa
antara dua orang yang salah satunya bertujuan unariggali dan
mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertéhtWawancara
yang digunakan adalah wawancara kualitatif. Artinpaneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaaan secara lebifs loktva leluasa,
tanpa terkait oleh suatu susunan pertanyaan yaaly tipersiapkan
sebelumnya. Metode wawancara kualitatif menggunaganduan
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan urdiggukan kepada
informan. Hal ini hanya untuk memudahkan dalam éan
wawancara, penggalian data dan informasi, dan jséhga
tergantung inprofisasi peneliti di lapang@n.

Wawancara ini dilakukan untuk menjawab pertanyaarang
pelaksanaaan, motivasi dan lain-lain kepada janMahs Ta‘li>m
Ar-Roh}mahdi daerah Kradenan Kabupaten Pekalongan. Wawancara

dilakukan sebanyak 20 jama>‘ah dari 200 jama>‘amgyakut

2L Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&MBandung: CV Alfabeta,
2009), him. 145

22 Haris Herdiansyahyletodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu Sosiélakarta: Salemba
Humanika, 2010 ), him. 118

% Hamid PatilimaMetode Penelitian Kulaitatifylm. 65
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melakukan amalan wiridDala>il Al-Khaira>t. Wawancara ini

dilakukan kepada Jama>‘ah meliputi pendiri, pengumaupun

jama>‘ah.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sbeaalu.

Bentuk dokumen ini dapat berbentuk tulisan, ganalten karya-karya

monumental dari seseoraffgMetode dokumentasi ini digunakan

untuk memperkuat dan memperoleh data tentang kej®tajlis

Ta'li>m Ar-Roh}mahPekalongan.

3. Metode AnalisisData

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, @annya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus ydibgliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orangain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelabai di lapangan.
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis dathiHedifokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpula’® @thubungan
dengan itu, penulis menggunakan tehnik anatigiskriftif-analysis yaitu
suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun satgwang diperoleh
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sehingga memperoleh

pemaknaan yang sejalan dengan penelitian.

24 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&R|m. 82

25 Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Posikif Rasionalistik,
Phenomenologik, Dan Realisme Metaphisik Telaah iSfleks Dan Penelitian Agama,
(Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 1969), him.104

% sugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&R|m. 90

" Interpretasi adalah langkah tafsir, penafsiran perkiraan.
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F. SSISTEMATIKA PENULISAN SKRIPS|

Sistematika pembahasan diperlukan dalam rangka amaimigan
tulisan agar runtut, sistematis dan mengerucut pedak permasalahan,
sehingga memudahkan pembaca untuk memahami karmdsogéu karya
ilmiah. Adapun sistematika penulisan skripsi irbalii menjadi tiga bagian
yaitu:

BAB | : menjelaskan tentang tasawuf dan wirid adalahgselsalah
satu dimensi penghayatan dalésta>m. Wirid Shalawat merupakan salah
satu bentuk ekspresnah}abbah. Fenomena WiridDala>il Al-Khaira>t
oleh Jama>‘ah Majlis Ta'li>mAr-Roh}mahdi Keradenan Pekalongan.
Yang penulis jadikan sebagai latar belakang masddddom penelitian dan
hal-hal yang berkaitan dengan proses penelitian.

BAB Il : menjelaskan tentang konsepah}abbahdan pengertian
wirid Dala>il Al-Khaira>t yang menjadi landasan teori dalam penelitian

BAB Ill : menjelaskan tentang keadaan Jama>‘ahliM@g‘li>m Ar-
Roh}mahdi Keradenan Pekalongan yang berkaitan dengaekolggng
diteliti.

BAB IV : menjelaskan tentang konsep Mahabbah yaijgditan
sebagi pijakan dalam amalan wildla>il Al-Khaira>t serta implementasi
cinta yang berada Jama>'ah Majlis Ta'li>Ar-Roh}mahdi Keradenan
Pekalongan.

BAB V : berisi jawaban secara umum dari rumusan masaaly y

telah diuraikan pada bab | dan saran bagi peseldinjutnya.



